BAB 1
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini  bertujuan untuk

memberikan gambaran kepada peneliti mengenai langkah-langkah
penelitian apa saja yang akan dilakukan, sehingga permasalahan yang
sedang diteliti dapat diatasi. Penggunaan metode penelitian yang tepat
akan memudahkan peneliti dalam mendapatkan gambaran mengenai
permasalahan yang diteliti, sehingga tujuan utama dari kegiatan

penelitian ini akan tercapai.

Penelitian ini menggunakan survey eksplanasi (explanatory
survey) yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data yang diambil dari sampel dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antar
variabel Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2011:7) mengemukakan

bahwa:

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun Kkecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.

Sedangkan menurut David Kline (1980) dalam Sugiyono

mengemukakan bahwa “penelitian survey pada umumnya dilakukan
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untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak
mendalam”.

Dengan penggunaan metode survey eksplanasi ini, penulis
melakukan pengamatan untuk memperoleh gambaran antara dua
variabel. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk
kedalam  penelitian  asosiatif/hubungan.  Sugiyono  (2011:11),

mengungkapkan bahwa :

“Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai
tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif
dan komparatif. Dengan penelitian ini, maka akan dapat dibangun suatu
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan meramalkan, dan
mengontrol suatu gejala.”

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
insentif dan variabel loyalitas kerja pegawai. Apakah terdapat pengaruh
positif insentif terhadap loyalitas kerja pegawai dan seberapa besar
pengaruh positif antara insentif terhadap loyalitas kerja pegawai pada
bidang status kepegawaian dan pensiun di Kantor Regional 111 BKN

Bandung.

3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Variabel dan Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut , kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono,

2011:38).
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : a. Insentif
sebagai variabel Independent (X) ; b. Loyalitas kerja pegawai sebagai
variabel Dependent (Y).

1. Operasional variabel insentif
Untuk lebih jelasnya, maka penulis menggambarkan secara

lebih rinci variabel, indikator, ukuran dan skala seperti dalam tabel

berikut ini :
Tabel 3. 1
Operasional Variabel Insentif
Variabel Indikator Ukuran Skala Nlcignn?r
Insentif (Variabel X) | Kinerja Tingkat kualitas Interval | 1,2,3
Insentif diartikan pekerjaan yang
. dihasilkan
sebagai bentuk Tingkat ketercapaian
pembayaran yang target
dikaitkan dengan
Kinerja dan Tingkat kemampuan
gainsharing, sebagai pegawai dalam
pembagian menyelesaikan
keuntungan bagi Lama Kerja Tingkat ketepatan Interval | 4,5
karyawan akibat waktu dalam
peningkatan penyelesaian pekerjaan.
Tingkat lamanya
produktivitas atau ) 4
elaksanaan pekerjaan
penghematan biaya. P PEKen]
Senioritas Tingkat massa kerja Interval 6,7
pegawai dalam instansi
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Tingkat loyalitas /
kesetiaan terhadap
instansi
Keadilan dan | Tingkat Keadilan Interval 8,9
Kelayakan pemberian insentif
Tingkat kelayakan
pemberian insentif
2. Operasional variabel loyalitas pegawai
Penulis menggambarkan secara lebih rinci variabel, indikator,
ukuran dan skala seperti dalam tabel berikut ini:
Tabel 3. 2
Operasional Variabel Loyalitas Kerja
Variabel Indikator Ukuran Skala Nomor
Item
Loyalitas Variabel Ketaatan dan Tingkat ketaatan dan kepatuhan
(Y) Kepatuhan pegawai dalam mentaati 1,2,3
Loyalitas merupakan peraturan yang berlaku
sikap mental Tingkat ketaatan dan kepatuhan
karyawan yang pegawai dalam mentaati Interval
ditunjukan pada perintah
keberadaan Tingkat ketaatan dan kepatuhan
perusahaannya. pegawai dalam mentaati jam
kerja
Tanggung Tingkat penyelesaian tugas Interval
Jawab yang diberikan 45
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. . Nomor
Variabel Indikator Ukuran Skala
Item
Tingkat pemeliharaan aset
instansi
Pengabdian Tingkat partisipasi aktif
terhadap instansi 6.7
_ i Interval
Tingkat kesediaan dalam
menjaga nama baik instansi
Kejujuran Tingkat keselarasan antara
ucapan dengan perbuatan Interval 8

3.2.2 Populasi Penelitian

Sugiyono (2011:90) berpendapat bahwa “populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya . Nazir dalam Riduwan (2013:7)

mengatakan bahwa, “Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan

orang atau bendanya.”

Sedangkan Sontani dan Muhidin (2011:131) mendefinisikan

bahwa:

“Populasi (population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik
tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian
dalam suatu penelitian (pengamatan)”.

Selanjutnya Arikunto (2002:112) bahwa:
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“Bila jumlah subjek populasinya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Bila jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat diambil
antara 10 — 15%. Sedangkan untuk subjeknya kurang dari 100
dapat diambil 20 — 25% atau lebih.”

Senada dengan pendapat diatas, menurut M. Burhan Bungin
(2010:99), populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas penulis menarik
kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
dijadikan dasar untuk menjawab masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada bidang
status kepegawaian dan pensiun di kantor regional 111 BKN Bandung

sebanyak 40 orang.

3.2.3 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan selanjutnya adalah
kuesioner.Kuesioner berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh
peneliti untuk disampaikan kepada responden, yang jawabannya diisi

sendiri oleh responden.

Sontani dan Mubhidin (2011:108) menyatakan :

Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah
satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan
tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan—pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh responden.
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rating
scale. Skala pengukuran rating scale menurut Sugiyono (2006:113),
merupakan “Skala pengukuran yang mengolah data mentah berupa
angka, yang kemudian ditafsirkan dalam pengetian kualitatif.” Dalam
skala rating scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari
jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawab salah satu
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu rating scale
ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengkuran sikap saja tetapi untuk
mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala
untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan,

kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.

Langkah-langkah penyususnan kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menyusun kisi-Kisi dari angket atau kuesioner tersebut.

Tabel 3. 3

Kisi-Kisi Kuesioner Variabel X dan Y

No Variabel Indikator No Item
Insentif (X)
1. Kinerja 1,23
1 )
2. Lama Kerja 4,5
3. Senioritas 6,7
4, Keadilan dan
' 8,9
Kelayakan
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Loyalitas Pegawai (Y) | 1 Ketaatan/kepatuhan 1,23

, 2. Tanggung Jawab 4,5
3. Pengabdian 6,7

4. Kejujuran 8

2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif jawaban.

OO OO

3. Menetapkan skala penelitian kuesioner. Skala penelitian jawaban

kuesioner yang digunakan adalah skala lima kategori likert, tiap
alternatif jawaban diberi skor dari rentang 1-5.
4. Melakukan uji instrumen.

b. Wawancara

Wawancara (interview) vyaitu teknik pengumpulan data secara lisan
dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak instansi untuk
memperoleh data mengenai profil instansi, gambaran Insentif Terhadap
Loyalitas Kerja Pegawai pada Bidang Status Kepegawaian Dan Pensiun

Kantor Regional I11 BKN Bandung.

3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam sebuah penelitian, data mempunyai kedudukan yang

sangat penting karena data merupakan penggambaran variabel yang
sedang diteliti, dan berfungsi sebagi alat pembuktian hipotesis. Benar

tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya sebuah instrumen penelitian.
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Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat, yaitu harus valid dan

reliabel. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Sugiyono (2011:137) :

Valid berarti instrumen yang digunakan tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa Yyang seharusnya diukur.

Sedangkan

instrumen yang reliabel adalah intrumen yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur suatu objek yang sama, maka data

dihasilkan adalah sama.

Pengujian angket ini dilakukan kepada 20 orang pegawai Kantor

Regional 111 Badan Kepegawaian Negara (BKN) Bandung pada bidang

mutasi dan kenaikan pangkat.data angket yang terkumpul, kemudian

secara statistik dihitung validitas dan realibilitasnya. Jumlah item angket

yang diujicobakan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 4
Jumlah Angket Uji Coba
Variabel Jumlah Item
Insentif 9
Loyalitas Kerja 8

Sumber: Pengolahan Data Peneltian, 2014

3.2.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tepat tidaknya alat yang

digunakan dalam sebuah pengumpulan data. Pengujian validitas instrumen

menggunakan formula koefisien korelasi Product Moment dari Karl Pearson

dalam Sambas Ali M (2010:26), yaitu :

NTXY— TX3Y
JINZX? = (ZX)?][NEY? - (TY)?

Txy =
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Keterangan:

ny : KOefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item ke-
i yang akan diuji validitasnya.

Y : Skor kedua, dala hal ini Y merupakan jumlah skor yang diperoleh
tiap responden.

> X :Jumlah skor dalam distribusi X

>'Y :Jumlah skor dalam distribusi Y

S X?: Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

SY?: Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N : Banyaknya responden
Hasil perhitungan Fay dibandingkan dengan "ta®s! pada tarap
nyata * = 50, Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut :
Pxy>Teavet herarti valid

Py <Teavetherarti tidak valid
Dalam perhitungan uji validitas ini apabila hasil instrumennya valid,
maka item tersebut dapat digunkan pada kuesioner penelitian. perhitungan

uji validitas ini dilakukan dengan bantuan Microsoft Office Excell. . Maka

dapat diperoleh nilai Py hitung dan dibandingkan dengan dengan nilai

Ttabel dengan n = 20 dengan taraf nyata (°) = 0,05 pada tingkat

kepercayaan 95%.Jika rmiwng™> l'abet Maka item tersebut dinyatakan valid, dan
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sebaliknya jika rniung< raber maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil

perhitungannya akan dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Insentif (X)
No. Item Ty I tabel Keterangan
1 0,663 0,444 Valid
2 0,533 0,444 Valid
3 0,636 0,444 Valid
4 0,570 0,444 Valid
5 0,652 0,444 Valid
6 0,553 0,444 Valid
7 0,597 0,444 Valid
8 0,619 0,444 Valid
9 0,641 0,444 Valid

Sumber: Pengolahan Data Peneltian, 2014

Berdasarkan tabel di atas pengujian validitas terhadap 9 item untuk
variabel insentif (X), dapat menunjukan bahwa keseluruhan 9 item tersebut
dinyatakan valid. Dengan demikian maka keseluruhan dari jumlah 9 item
tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari

variabel insentif (X).

Tabel 3. 6
Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas Kerja (Y)
No. Item Iy I tabel Keterangan
1 0,543 0,444 Valid
2 0,549 0,444 Valid
3 0,596 0,444 Valid
4 0,503 0,444 Valid
5 0,580 0,444 Valid
6 0,517 0,444 Valid
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7 0,480 0,444 Valid
8 0,527 0,444 Valid

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2014
Kemudian, berdasarkan tabel di atas pengujian validitas terhadap 8
item untuk variabel loyalitas kerja (), dapat menunjukan bahwa
keseluruhan 8 item tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian maka
keseluruhan dari jumlah 8 item tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk

mengumpulkan data dari variabel loyalitas kerja ().

3.2.4.2 Uji Realibilitas

Untuk dapat memenuhi instrumen penelitian yang sifatnya dapat
dipercaya (realible), maka digunakan uji reliabilitas. Suatu instrumen
pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat serta
akurat. Suatu instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang sama
ketika dilakukan beberapa kali pengujian dengan melibatkan kelompok
subjek yang sama. Sugiyono (2011:137) menyatakan bahwa “Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan berkali-kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Suharsimi Arikunto dalam Sambas Ali M (2010:31) formula yang
digunakan untuk menguiji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah

Koefisien Alfa (o) dari Cronbach (1951), yaitu :

2
7”11=[ u ] 1_2@-

k—1 o‘?

Dimana rumus varians sebagai berikut :
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Keterangan:

ri1 - reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha
k: banyaknya bulir soal

Yo : jumlah varians bulir

62 : varians total

> X : jumlah skor

N :jumlah responden

Kriteria yang digunakan dalam uji reliabilitas ini adalah sebagai
berikut:
Jika rniung™ rabel, Maka data dinyatakan reliabel
Jika rniung<rapel, Maka data dinyatakan tidak reliabel

Dalam perhitungan uji reliabilitas juga dibantu dengan program

Microsoft Office Excel, hasilnya ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 7
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel el Keterangan
rhitung I'tabel
1 Insnetif 0,769 0,444 Reliabel
2 | Loyalitas Kerja 0,638 0.444 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2014

Berdasarkan tabel tersebut menyatakan bahwa perhitungan

variabel X dan Y dinyatakan Reliabel hal ini bisa dilihat dari Thitung,
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Frabelyaity : 0,769> 0,444 dan selanjutnya "bitnesTeabelyaity: 0,638>

0,444,

3.2.5 Persyaratan Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan

menjawab rumusan masalah yang diajukan.Dalam melakukan analisis data,

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum

pengujian hipotesis dilakukan. Syarat yang harus terlebih dahulu dilakukan

tersebut adalah dengan melakukan beberapa pengujian, yaitu uji normalitas,

uji linieritas, dan uji homogenitas.

3.2.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berkaitan dengan ketepatan

pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Penelitian harus membuktikan

terlebih dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu berdistribusi normal

atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini yaitu Liliefors

Test. Langkah kerjanya adalah:

1.

w

Susunlah dari data yang terkecil sampai data terbesar. Setiap data

ditulis sekali, meskipun ada data yang sama.

Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu

(frekuensi harus ditulis).

Susun frekuensi kumulatif.

Hitunglah proporsi empirik (observasi).

Menggunakan formula Sn (Xi) = fki : n.

Hitung nilai Z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel
5 _Xi-X

Z. Formulanya: S
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.\2

) EX nz X|2 _M

X == S= n
dimana: N dan n-1

6. Menghitung theoretical proportion.

7. Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion,

kemudian carilah selisih terbesar titik observasinya.

Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertanda positif.

9. Membuat kesimpulan, dengan kriteria apabila D hitung < D tabel
dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatakan
bahwa sampel penelitian mengikuti distribusi normal.

10. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut ke dalam tabel
distribusi sebagai berikut:

©

Tabel 3. 8
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test

X | FIFK[SnX) | Z | Fo(X) | Sa(X)-Fo(X) | Sn(X1)-Fo (X))

3.2.5.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakah skor-skor pada
penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Uji statistika yang digunakan adalah Uji Barlett. Langkah-langkah yang

dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas dengan uji Barlett adalah:
Mubhidin dan Abdurahman (2007:84) menyatakan :

Pengujian homogenitas data dengan Uji Barlett adalah untuk melihat
apakah variansi—variansi sebuah kelompok perubah bebas yang banyaknya
data per kelompok biar berbeda dan diambil secara acak dari data populasi
masing—masing yang berdistribusi normal, berbeda atau tidak.

Uji statistika yang akan dibahas dalam hal ini adalah uji Barlett
dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel. Kriteria yang
digunakan adalah apabila nilai x*hitung > nilai * tabel, maka Homenyatakan
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varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung

diperoleh dengan rumus :

2= (n10)[B — (> db.Logs ) ]
Sumber : (Ating dan Sambas, 2006:294)

Dimana :

S:? = varians tiap kelompok data

db; =n-1=derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = ( Log S% ) (Xdbs)

> dbs;’

SZgab ==
S%@b = varians gabungan = > db
Muhidin (2010:96), menjelaskan mengenai langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam pengujian homegenitas dengan uji Barlett,

yaitu sebagai berikut:

1. 1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians
untuk tiap kelompok tersebut.
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan
dengan model tabel sebagai berikut
Tabel 3.9
Model Tabel Uji Barlett

Data |db=n-1]S,° Log S;* | db.Log S:? | db. S
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Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010:97)

3. Menghitung varians gabungan.
§? = Zdbs2

g Z db

4. Menghitung log dari varians gabungan.
5. Menghitung nilai Barlett.

S:., = Varians gabungan =

B = Nilai Barlett = (Log S%b)(Zdby)

6 Menghitung nilai X

Inlo[ (Zdb Logs; )]

dimana :

S? = Varians tiap kelompok data

7. Menentukan nilai dan titik kritis pada o= 0,05 dandb=k — 1
8. Membuat kesimpulan.
e Nilai hitung X?< nilai tabel X?, Hditerima (variasi data dinyatakan
homogeny)

e Nilai hitung X?> nilai tabel X?Hditolak (variasi data dinyatakan

tidak homogen)

3.2.5.3 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan
uji kelinieran regresi. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regresi.

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:

Langkah—langkah uji linearitas regresi Muhidin ( 2010:101)

adalah :
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1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKregra) dengan rumus:

zY)
IKpegay = M

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg[bia) dengan rumus:

by - EUEV]

JKReg[bra] = n

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKs) dengan rumus:

2
2Y° - JKReg[b\a] - ‘]KReg[a]

JKres =

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKrega1) dengan
rumus:

RJIKReg[a) = JKReg[a]

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKregbay)
dengan rumus:

RIKReg[ba] = JKReg[b/a]

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKgres) dengan
rumus:

‘]KRes
RIKRes = n-2

8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

£

IKe= " n
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Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.

9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc) dengan rumus:

JKTC = \]KRes -J KE

10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKyc) dengan

rumus:
‘JKTC
RIKrc = k=2

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

K.

RIKg = N—k

12. Mencari nilai Fpiwng dengan rumus:
RIK ¢
RIK

I:hitung:
13. Mencari nilai Fup pada taraf signifikansi 95% atau <« = 5%

menggunakan rumus: Fabel = F (1-0) @b TC, abr1ydimana db TC = k-2
dan db E = n-k
14. Membandingkan nilai uji Friwng dengan nilai Feapel
15. Membuat kesimpulan.
Jika Fhitung< Fraber maka data dinyatakan berpola linier.

Jika Fhitung > Franet maka data dinyatakan tidak berpola linear.

3.2.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk

pada tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, yaitu (1) untuk melihat
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bagaimanakah gambaran variabel-variabel yang diteliti; dan (2) untuk
melihat ada tidaknya pengaruh antar variabel. Berdasarkan tujuan penelitian
tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Maka
teknik analisis data yang digunakan juga menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. “Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data terkumpul dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul” (Sugiyono, 2011: 169). Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.

3.2.6.1 Analisis Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif merupakan bagian dari teknik analisis
data, kemudian menurut Muhidin dan Abdurahman. (2007:53), menyatakan

bahwa:

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
hasil penelitian.

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis gambaran

variabel, sementara teknik analisis inferensial digunakan sebagai alat untuk
menarik kesimpulan ada tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti.
Secara khusus, analisis data deskriptif yang digunakan adalah dengan

menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data yang telah diperoleh,
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dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya analisis
data inferensial yang digunakan adalah analisis regresi.

Berkaitan dengan analisis data deskriptif yaitu dengan penyajian data
melalui tabel dan grafik, sehingga terlihat gambaran mengenai pemberian
insentif terhadap loyalitas kerja pegawai pada Bidang Status Kepagawaian
Dan Pensiun Kantor Regional 111 BKN Bandung, Termasuk dalam teknik
analisis data statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel,
grafik, diagram, presentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau
modus.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan Kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh
dari responden. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh
rincian skor dan kedudukan responden berdasarkan urutan angket yang
masuk untuk masing masing variabel. Untuk itu penulis menggunakan
langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:81), yaitu :

a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan menggunakan

rumus:
SK=ST x JB x JR.

b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor
item, untuk mencari jumlah skor dari hasil angket dengan

rumus:
D Xi= X1 X2 X3 ... +Xa7.

Keterangan :

X1 = Jumlah skor hasil angket variabel x

X1-Xn=Jumlah skor angket masing masing responden
c. Membuat daerah kontinum. Langkah langkahnya sebagai
berikut:
e Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Sangat Tinggi :K=ST xJBxJR
Sangat Rendah : K=SR xJB xJR
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e Menentukan selisin skor kontinum dari setiap tingkatan

dengan rumus :
R = skortertinggi—skorterendah

5
e Menentukan daerah kontinum sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah dengan cara menambahkan selisih
(R) dari mulai kontinum sangat rendah ke kontinum sangat
tinggi
d. Hasil perhitungan dari langkah-langkah di atas, maka dapat
disimpulkan dalam rekapitulasi skor kriterium antara lain seperti
di bawah ini:
Tabel 3. 10
Skala Penafsiran Skor Rata-Rata

Variabel X (Insentif)

No Skor Kriterium Kategori Penafsiran

1. 1,00 -1,79 Sangat Rendah Sangat Tidak Efektif
2. 1,80 - 2,59 Rendah Tidak Efektif

3. 2,60 — 3,39 Sedang Cukup Efektif

4. 3,40-4,19 Tinggi Efektif

5 4,20 - 5,00 Sangat Tinggi Sangat Efektif

Sumber: Pengol

ahan Data Penelitian, 2014

Tabel 3. 11

Skala Penafsiran Skor Rata-Rata
Variabel Y (Loyalitas Kerja)

No Skor Kriterium Kategori Penafsiran
1. 1,00 - 1,79 Sangat Rendah Sangat Rendah

2. 1,80 — 2,59 Rendah Rendah

3. 2,60 — 3,39 Sedang Sedang

4. 3,40 -4,19 Tinggi Tinggi

5 4,20 - 5,00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2014

3.2.6.2 Analisis Inferensial

Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan
untuk data interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan
untuk data nominal dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis

parametris karena data yang digunakan adalah data interval. Ciri analisis
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data inferensial adalah digunakan rumus statistik tertentu (misalnya uji t, uji
F, dan lain sebagainya).

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan ketiga yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi, yaitu “Adakah pengaruh positif insentif
terhadap loyalitas kerja pegawai di kantor regional 111 BKN Bandung”.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam analisis regresi
Somantri dan Muhidin ( 2006:243), yaitu :

1) Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasarkan data empiris.

2) Menguji berapa besar variasi variabel dependen dapat diterangkan
oleh variabel indevenden.

3) Menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak.

4) Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasi parameter cocok
dengan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu Y= a + bX

Keterangan: Y = variabel tak bebas (nilai duga)
X = variabel bebas

a = penduga bagi intersap (o)

b = penduga bagi koefisien regresi (j3)

o dan B parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga diduga
menggunakan statistika sampel.

Karena data yang dikumpulkan menggunakan skala interval maka
hipotesis dapat langsung diuji dengan menggunakan uji persyaratan regresi
yang meliputi uji normalitas, homogenitas, dan linieritas setelah itu

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansinya.

3.2.7 Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. untuk
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meyakinkan adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) perlu dilakukan uji hipotesis atau uji signifikansi. Uji hipotesis
akan membawa pada kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis.

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis Statistik

Ho: B#0 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan insentif
terhadap loyalitas kerja pegawai pada bidang status
kepegawaian dan pensiun di kantor regional Il Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Bandung.

Hi:B>0 artinya terdapat pengaruh signifikan insentif terhadap
loyalitas kerja pegawai pada bidang status kepegawaian
dan pensiun di kantor regional Ill Badan Kepegawaian
Negara (BKN) Bandung.

2. Membuat Persamaan Regresi

Kegunaan analisis regresi sederhana adalah untuk meramalkan
(memprediksi) variabel terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan
fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

Persamaan regresi sederhana dirumuskan:
Y =a+bX

Keterangan:
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= Loyalitas Kerja

Y

X = Insentif
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Dimana:

N> XiYi — (X Xi (Vi)
b=
nY Xi? —(X Xi)

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:

- (EYIEXi?)- (Z X ) Xivi)
Ny XiZ - (T Xi)

3. Uji Signifikansi

Kriteria pengujian keberartian persamaan regresi adalah tolak
Ho jika probabilitas lebih kecil daripada « = 0,05. Dapat disimpulkan
koefisien regresi signifikan, atau pemberian insentif benar-benar
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas kerja pegawai.
Artinya H; yang diajukan diterima pada « = 0,05.
Untuk mengetahui diterima atau ditolak hipotesis yang
diajukan, dilakukan uji signifikansi. Menurut Riduwan (2008:149) uji
signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakan uji F sebagai

berikut:

Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg[a)) dengan rumus:

)

Reg(a) — n
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Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regresi (jxregp |27 dengan rumus:

IKRegib | ) = b.{zxv _w}
n

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKgres) dengan rumus:

IKges = D_Yi? = Koo i) — HKregea

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgregay) dengan
rumus :

RIKRegla) = JKRegfa]

Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgreg |a1)
dengan rumus:

RIKRegp | a1 = JKregb [a]

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKges) dengan
rumus:

JK

Res

RIKRes =

Langkah 7. Menguji Signifikansi dengan rumus:

R‘] K Reg(b/a)
RJK

I:hitung =
Res

Mencari Faper dengan rumus:
Fabel = F (1-0) (dk reg b |2, dk res)
= F(1-0,05)(dk reg b | a = 1,dk res 33-2)
= F(o,95)(1,31)
Cara mencari = Fpel, dKreg b2 = 1 sebagai angka pembilang

dkres=31 sebagai angka penyebut
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Langkah 8. Membandingkan F hiwng dengan F e Kriteria yang

digunakan yaitu:

1. Ho ditolak dan H; diterima, apabila F hiwng > F et dinyatakan
signifikan (diterima).

2. Ho dterima dan H; ditolak, apabila F niwung < F tber dinyatakan tidak
signifikan (ditolak).

4. Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicari

dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson Product
Moment, yaitu:

r NEX)-(EX)EY)
DN - INE Y - (2T

(Riduwan, 2008:136)

Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X

terhadap variabel Y dibuat klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3. 12
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber : Riduwan (2008:136)
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5. Menghitung Nilai Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan

variabel yang diberikan variabel insentif terhadap loyalitas kerja

digunakan rumus koefisien determinasi (KD) sebagai berikut.

KD=r’x100%

Ating Somantri (2006:341)

Dengan r? dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 — b{nEXivi - (=Xi)(=Yi)
nxYi? — (ZVi)?
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